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ABSTRACT

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan dasar yang penting untuk dikuasai
oleh siswa, termasuk siswa tunanetra. Namun, Kketerbatasan penglihatan
menyebabkan siswa tunanetra mengalami kesulitan dalam memahami konsep
bilangan sehingga memerlukan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berhitung bilangan 1-20 melalui penggunaan media papan pantule pada siswa
tunanetra kelas | di SLB Negeri Pembina Kupang. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas dua siswa tunanetra kelas I.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan berhitung, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media papan
pantule dapat meningkatkan kemampuan berhitung bilangan 1-20 pada siswa
tunanetra. Nilai rata-rata kemampuan berhitung siswa pada siklus I sebesar 45 dan
55 dengan kategori kurang, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 75 dan 85
dengan kategori baik. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, media papan pantule efektif
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berhitung bilangan 1-20 pada siswa tunanetra kelas | di SLB Negeri Pembina
Kupang.

Counting ability is a fundamental skill that must be mastered by all students,
including visually impaired students. However, visual limitations often make it
difficult for visually impaired students to understand number concepts, requiring
learning media that suit their learning characteristics. This study aimed to improve
the ability to count numbers 1-20 through the use of the Pantule Board media for
first-grade visually impaired students at SLB Negeri Pembina Kupang. This research
employed a Classroom Action Research (CAR) method based on the Kemmis and
McTaggart model, consisting of two cycles: planning, action, observation, and
reflection. The research subjects were two first-grade visually impaired students.
Data were collected through counting ability tests, observations, and documentation.
The results showed that the use of the Pantule Board media improved students'
counting ability for numbers 1-20. The average score of students' counting ability in
Cycle I was 45 and 55, categorized as low, and increased to 75 and 85 in Cycle I,
categorized as good. In addition, students became more active, independent, and
enthusiastic during the learning process. Therefore, the Pantule Board media is
effective as an alternative learning medium to improve counting ability for numbers
1-20 among first-grade visually impaired students at SLB Negeri Pembina Kupang.

>

This is an opn access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Allini Hesti Junita, et al. (2026), Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung 1-20 Menggunakan

Papan Pantule

pada

Siswa Tunanetra Kelas | di SLB Negeri Pembina Kupang, 5(1).

https://doi.org/10.31004/jerkin.v5i1.7410

1162


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung 1-20 Menggunakan Papan Pantule pada
Siswa Tunanetra Kelas I di SLB Negeri Pembina Kupang, Allini Hesti Junita, Vinsensius
Wangge, Ot Bil Wilson Selan, Oded Liunokas, Chamelya V.C Sene, Uru Monetutu, Aglom Mel Yoksam
Neolaka 1163

PENDAHULUAN

Pendidikan dan pembelajaran yang baik bagi siswa merupakan pendidikan yang memiliki dampak
baik bagi pengembangan potensi siswa atau peserta didik, dalam hal ini guru memiliki peran sebagai
pendidik yang diharapkan dapat memberikan pendidikan terbaik dan bermakna bagi siswa. Menurut
Ismail (2016), “menyebutkan bahwa dalam proses kegiatan belajar terdapat 7 komponen yang
mempengaruhi pembelajaran, yaitu: tujuan pembelajaran, bahan ajar, siswa, guru, metode pembelajaran,
dan situasi belajar siswa”. Sehingga, dalam memberikan pembelajaran terbaik, guru diharapkan mampu
memberikan materi serta media ajar yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi di kelas.
Bagi anak dengan tunanetra dibutuhkan alat ajar atau media pembelajaran yang bisa mendeskripsikan
sesuatu yang sifatnya visual untuk dirasakan atau diraba maupun didengar. Sesuai dengan hal tersebut
dibutuhkan media ajar yang sesuai untuk menunjang pembelajaran matematika bagi anak tunanetra.
Ratnasari, (2024).

Menurut (Tryono, dkk, 2020) indera penglihatan merupakan salah satu sumber informasi yang
sangat vital bagi manusia, sebab sebagian informasi yang diperolah manusia dari panca indera,
sedangkan yang selebihnya berasal dari indera yang lain. Maka dengan adanya masalah dalam
penglihatan akan menjadikan penurunan dalam kemampuan aktifitasnya, berbeda dengan saat keadaan
normal. Orang dengan keterbatasan visual atau penyandang tunanetra dapat dibagi kedalam dua jenis
golongan: Buta total (Blind) dan kurang penglihatan (Low Vision). Buta total (Blind) adalah penyandang
tunanetra yang benar-benar tidak dapat melihat secara jelas apa yang terdapat disekitarnya atau dapat
melihat cahaya.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra low vision, yaitu anak yang memiliki
keterbatasan dalam menerima informasi melalui penglihatan sehingga mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. Anak dengan inisial AAM, AMM, masih
belum mampu mengikuti pembelajaran yang hanya mengandalkan metode verbal sering kali kurang
efektif dalam membantu siswa tunanetra memahami konsep bilangan. Oleh sebab itu, diperlukan media
pembelajaran yang bersifat konkret dan dapat diraba sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar secara langsung.

Berdasarkan hasil observasi di SLB Negeri Pembina Kupang, khusushya siswa tunanetra (Low
Vision), penulis menemukan bahwa masih kurangnya kemampuan berhitung anak masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam mengenal konsep dasar berhitung, seperti mengenal
bilangan, melakukan operasi hitung sederhana, serta memahami urutan angka. Sebagian besar siswa
masih memerlukan bimbingan intensif dari guru dalam menyelesaikan tugas-tugas berhitung. Selain itu,
keterbatasan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak tunanetra juga menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan berhitung. Proses pembelajaran berhitung masih
didominasi metode verbal, sehingga siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang yang konkret
dan bermakna. Konidisi ini menyebabkan siswa mudah lupa dan kurang mandiri dalam mengerjakan
soal berhitung. Dengan demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak
tunanetra di SLB Negeri Pembina Kupang perlu ditingkatkan melalui penggunaan metode dan media
pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik tunanetra.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di SLB Negeri Pembina Kupang, beralamat di JI Adisucipto,
kelurahan Oesapa, kec Kelapa Lima, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Yang adalah
lembaga pendidikaan yang didirikan pada 19 November tahun 2005 untuk memfokuskan pada pelayanan
anak dengan berkebutuhan khusus dengan berbagai jenis ketunaan. Penelitian ini dilaksanakan selama
1 bulan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
melibatkan guru dan peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan di kelas. Penelitian ini dilakukan
untuk memecahkan masalah di kelas melalui tindakan-tindakan yang direncanakan sesuai dengan siklus
yang dibuat dan bertujuan untuk meningkatkan serta memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.
Menurut Hadiansah (2023:23) Model Penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas ini mengacu pada
model Tindakan Kemmis dan McTaggart yang menyatakan bahwa model penelitian Kemmis dan
McTaggart merupakan pengembangan model Kurt Lewin yang dimana memiliki emapat Komponen
yaitu Perencanaan (Planning), Tindakan (acting), Pengamatan (Observing), dan refeksi (reflecting).



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 5 No. 1, Juli - September 2026, hal. 1162-1166 1164

Akan tetapi pada model Kemmis dan Mc Teggart, komponen tindakan dam pengamatan menjadi satu
komponen karena keduanya dilakukan secara Simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

No. Subyek Siklus I Siklus Il Keterangan
Post-test |  Post-test 11
1. AAM 55 80 Meningkat
2. AMM 45 75 Meningkat
(Sumber Peneliti)

Perbandingan Antar Siklus
90

80

80
75

70
60 55
50 45
40
30
20
10

0

AAM AMM

M Post-test Siklus | B Post-test Siklus Il

Grafik 1. Perbandingan antar Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan tabel 4.9 dan grafik 4.5 hasil perbandingan peningkatan kemampuan berhitung 1-20
pada siswa tunanetra low vision, antara siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan yang sangat baik.
Pada siklus | siswa mengalami peningkatan tetapi masih dikategorikan kurang. Sehingga dilanjutkan
pada siklus 1l siswa mengalami peningkatan diantaranya siswa AAM 80 dan AMM 75. Grafik ini
menunjukkan bahwa penggunaan media papan pantule dapat meningkatkan persentase ketuntasan
belajar siswa dalam operasi hitung 1-20. Peningkatan presentase ketuntasan belajar menunjukkan
bahwa media papan pantule efekitif dalam membantu siswa memahami konsep bilangan 1-20.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subyek penelitian
AAM dan AMM vyang bersekolah di SLB Negeri Pembina Kupang menunjukkan bahwa penggunaan
media papan pantule dapat meningkatkan kemampuan berhitung 1-20 pada siswa tunanetra low vision
kelas I. Proses kegiatan dilakukan dengan cara mengukur kemampuan awal dengan tes kepada anak
berkaitan dengan kemampuan berhitung anak, peneliti menyiapkan media papan pantule dan anak
diminta untuk meraba media selanjutnya meminta anak untuk menggunakan papan pantule
memasangkan paku untuk memulai berhitung 1-20. Berdasarkan hasil tes akhir siklus I dan siklus II,
diperoleh peningkatan nilai data uji pasca tindakan siklus I dan siklus Il yang menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalm berhitung 1-20 mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat
bahwa nilai tes yang diperoleh siswa sebelum diberikan tindakan (pre-test) AAM 45 dan AMM 30
dengan kategori kurang, meningkat menjadi AAM 55 dan AMM 45, dengan kategori cukup namun
belum mencapai KKM pada tes pasca tindakan siklus | (post-test 1) dan meningkat menjadi AAM 80
dan AMM 75 dengan kategori sangat baik pada tes pasca tindakan siklus Il (post-test Il). Dalam
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penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk meningkatkan
kemampuan berhitung pada siswa tunanetra low vision di SLB Negeri Pembina Kupang dinyatakan
berhasil dengan melihat hasil yang dicapai oleh anak.
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